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Abstract. This research was instigated with the lack of children ability in memorizing Juz ‘Amma.  This research 

aimed at finding out the effect of implementing Talaqqi method through circle time activity toward early childhood 

ability in memorizing Juz ‘Amma at Kindergarten of Melati Kota Bangun Village, Tapung Hilir District, Kampar 

Regency.  The subjects of this research were teachers and children at Kindergarten of Melati Kota Bangun Village, 

Tapung Hilir District, Kampar Regency. Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment 

method.  It was pre-experimental research with one group pretest-posttest design.  All children at Kindergarten of 

Melati Kota Bangun Village, Tapung Hilir District, Kampar Regency consisting of 2 classes and 30 children were 

the population of this research.  The samples were 15 children of B1 group selected by using purposive sampling 

technique.  Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was t-test manually with Microsoft Excel Windows 11.  Based on data analysis results, the score of to 

(tobserved) was higher than tt (ttable) with degree of freedom (df)=14 at 5% significant level, and the significance 

score 13.10 was higher than 2.14.  So, Alternative hypothesis (Ha) was accepted and Null hypothesis (H0) was 

rejected.  It meant that there was an effect of implementing Talaqqi method through circle time activity toward early 

childhood ability in memorizing Juz ‘Amma at Kindergarten of Melati Kota Bangun Village, Tapung Hilir District, 

Kampar Regency.  
Keywords: Talaqqi Method; Circle Time; Memorizing Juz ‘Amma  

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya kemampuan anak dalam menghafal Juz 'Amma. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari implementasi metode talaqqi melalui kegiatan circle time terhadap 

kemampuan menghafal Juz 'Amma pada anak usia dini di TK Melati Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar. Subjek penelitian ini adalah guru dan anak di TK Melati Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung 

Hilir Kabupaten Kampar. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 

eksperimen, desain penelitian pre-eksperimental dengan tipe one group pretest-postest design. Dalam penelitian ini 

populasinya adalah seluruh anak di TK Melati Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar 

yang terdiri dari 2 lokal dengan jumlah anak 30 orang. Yang mana sampelnya adalah kelompok B1 terdiri dari 15 

orang anak yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan uji t 

secara manual dengan bantuan microsoft excel windows 11. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai t0  (thitung) 

lebih besar dari tt (thitung) pada degress of freedom (df) = 14 dan pada taraf signifikansi 5% dengan nilai 

signifikannya sebesar 13,10 > 2,14. Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, artinya 

adanya pengaruh implementasi metode talaqqi melalui kegiatan circle time terhadap kemampuan menghafal Juz 

'Amma pada anak usia dini di TK Melati Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.  
Kata kunci: Metode Talaqqi; Circle Time; Menghafal Juz 'Amma. 
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PENDAHULUAN   

Di era milenium ini, dikarenakan mayoritas orang telah terpengaruh oleh kemajuan teknologi 

yang bertentangan dengan ilmu agama, banyak orang saat ini tidak memahami Al-Qur'an (Juz 

'Amma). Teknologi modern saat ini lebih memaksakan generasi muda untuk berpikir instan dan 

akibatnya, keimanan anak berangsur-angsur terkikis hingga tidak mampu memahami ajaran agama. 

Pengetahuan agama sangat penting untuk kehidupan sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan 

ibadah seperti Shalat, membaca Al-Qur'an, zakat, puasa dan haji. Apalagi saat ini anak-anak 

menyukai teknologi tinggi, dominan anak-anak suka menonton TV dan bermain game online, 

sehingga lupa waktu, malas belajar, bahkan lupa ibadah (Ana Dewinta san Sri.s, 2020)  

Berdasarkan data koran harian Republika, Wakil Ketua Dewan Masjid Indonesia Syafruddin 

menyebutkan sebanyak 65 % dari 223 juta penduduk Islam di Indonesia tidak bisa membaca kitab 

suci Al-Quran. Artinya, ada sekitar 140 sampai 150 juta dari 229 juta penduduk muslim Indonesia 

yang belum bisa membaca Al-Qur’an (Choirul, 2022). Di Riau sendiri, Pemerintahan Provinsi Riau 

membuat program Quran Center yang telah beroperasi sejak tahun 2022 sebagai bentuk dukungan 

untuk menciptakan generasi qur'ani yang unggul dan benar dalam membaca Al-Qur'an sejak usia dini. 

Dan bagi anak yang telah melanjutkan pendidikan yang tinggi Pemerintahan Provinsi Riau juga sudah 

memberikan program beasiswa penghafal Al-Qur'an S1 dan S2 sebanyak 483 orang baik di dalam 

dan luar negeri sejak tahun 2019 ( Heru, 2021).  

Di usia anak-anak yang mampu belajar dan menguasai cara berbicara yakni setelah usia tiga 

tahun, anak dapat mulai hafal Al-Qur'an (Juz 'Amma). Orang tua hendaknya mulai serius hafal 

AlQuran untuk anak-anaknya ketika anak berusia di atas lima atau hampir tujuh tahun. Dalam hal 

ini, orang tua dapat memulai dengan bacaan singkat Surat Juz 30 (Juz 'Amma). Menyadari bahwa di 

dalam Al-Quran memiliki surat-surat pendek yang disebut Juz 'Amma, yang mungkin dapat diberikan 

kepada anak-anak untuk membantu anak mulai hafal. Nampaknya masih banyak orang tua yang 

kurang mempertimbangkan pemilihan strategi pengajaran yang sesuai dengan situasi anaknya saat 

ini. Tercakup dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 perihal sistem Sistem Pendidikan 

Nasional dan tujuan pendidikan nasional adalah membentuk generasi yang bertakwa dan beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan pendidikan dasar al-Qur’an kepada anak-anak sejak usia belia. 

Diikuti Ketetapan Umum Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021 tentang Standar Tingkat 

Pencapaian Pendidikan Anak Usia Dini, yang mengatur bahwa dari segi pertumbuhan keagamaan, 

anak usia 5 sampai 6 tahun pada Iindikator ke-15, yang berbunyi: "Membaca minimal dua belas (12) 

surat pendek dalam Al-Qur'an (Juz 'Amma)" untuk mencapai indikator tersebut melalui penggunaan 

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan kelompok usia tertentu.  
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Berdasarkan penelusuran sebelumnya di Taman Kanak-Kanak (TK) Melati terletak di Desa 

Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir merupakan sebuah lembaga pendidikan prasekolah yang 

menerapkan pembelajaran hafalan Juz 'Amma untuk anak-anak namun anak didiknya masih tidak 

mampu menghafal Juz 'Amma sesuai tuntutan kurikulum. Dengan gejala yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah : 1. Adanya anak didik yang terbata-bata dalam membaca Al-Qur'an (Juz 'Amma) 

2. Masih sedikit anak didik yang bisa melafalkan kata makhraj dan tajwid dengan benar ketika 

membaca Al-Qur'an (Juz 'Amma). 3. Masih ada sebagian anak didik yang belum mahir menghafal 

surat-surat pendek Juz 'Amma. 4. Tidak adanya penambahan hafalan surat baru bagi anak didik yang 

sudah hafal surat sebelumnya. 5.Tidak dilakukannya pengulangan terhadap hafalan surat yang telah 

dipelajari.   

Selama pelaksanaan pembelajarannya menghafal Juz 'Amma di TK Melati dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran klasikal, dimana guru dan anak membaca dengan suara keras dan 

secara bersama-sama. Dalam prosesnya, guru tetp mengajar didepan sedangkan anak tetap berada 

dikursinya masing-masing yang disusun berjajar kebelakang seperti kelas pada umumnya, Selama 

mengikuti proses pembelajaran masih ada beberapa anak yang asyik dengan kegiatannya sendiri dan 

tidak memperhatikan gurunya. Dikarenakan waktu belajar hafalan yang singkat, anak hanya 

mengulang hafalannya sekali atau dua kali setiap hari dan kegiatan tersebut hanya dilakukan satu kali 

dalam dua atau tiga hari saja, akibatnya masih ada anak yang lupa dengan hafalan surat sebelumnya, 

bahkan masih banyak anak yang belum bisa untuk menghafal Juz 'Amma.  

Oleh karena itu, untuk mengajarkan Hafal Juz 'Amma yang menarik dan bukan sekedar 

muroja'ah yang digunakan dalam proses hafalan anak. Diperlukan pendekatan atau metode-metode 

pengajaran Al-Qur’an yang mampu menarik minat anak untuk mengikuti kegiatan mempelajari 

AlQur’an tersebut seperti Metode Talaqqi dipraktikkan oleh guru membaca ayat Juz 'Amma dengan 

bantuan musyafahah (melihat guru dengan menggerakkan bibir), selama pelaksanaan 

pembelajarannya melalui circle time yakni dengan formasi lingkaran yang berpusat pada murid 

dengan guru sebagai fasilitator baik sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan. Karenanya 

metode ini bisa dianggap ideal jika dipergunakan untuk anak usia dini termasuk di TK Melati yang 

masih dalam tahap awal belajar Al-Quran.  

Menurut Imana Y(Susanti, 2016) Metode Talaqqi adalah kegiatan dimana guru membacakan 

Al-Qur'an (Juz 'Amma) kepada anak secara tatap muka sementara anak berada dalam keadaan duduk 

diam dan nyaman. Guru kemudian menginstruksikan anak untuk terus mengulang ayat AlQur'an 

sampai benar-benar tersimpan dalam ingatannya. Dalam pelaksanaannya, metode ini dapat dilakukan 

dengan model pembelajaran pada pendidikan anak usia dini yakni circle time.   
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Menurut Mosley (Hanabella, 2021), ia mendefinisikan circle time sebagai aktivitas 

pembelajaran dengan pendekatan lingkaran yang dilakukan sebelum dan sesudah bermain atau 

belajar untuk melatih perkembangan anak seperti mendengarkan, mengekspresikan diri, 

menghormati orang lain, dan penyelesaian masalah mereka.  Selama circle time, guru memastikan 

bahwa setiap anak diberi kesempatan untuk terlibat dengan melakukan berbagai hal seperti saling 

berbicara, mendengarkan cerita, membaca, menyanyi, dan bergerak secara bebas walaupun masih 

dalam pengawasan guru. Strategi ini dapat membantu guru untuk mengantisipasi anak agar dapat 

lebih cepat dalam menghafal Juz 'Amma.   

Kemampuan anak untuk menghafal Juz 'Amma dimulai pada anak usai belia, khususnya pada 

usia tiga tahun, ketika anak pada tahap mulai belajar berbicara dan menjadi mahir dalam berbicara. 

Ketika seorang anak berusia lebih dari lima tahun atau akan menginjak usia tujuh tahun, orang tua 

harus mulai serius mengajari anak hafal Juz 'Amma, dimulai dengan ayat-ayat singkat pada Juz 30. 

Dengan tiga faktor yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan seseorang dalam hafalan Juz 

'Amma, yakni : 1. Fasih atau mahir membaca ayat Juz 'Amma. Lancar ketika membaca Juz 'Amma 

menunjukkan jelas atau jelas dalam pelafalan atau pengucapan lisan. 2. Ketepatan tajwid. Tajwid 

adalah ilmu yang menentukan cara melafalkan huruf-huruf yang benar, baik yang dieja sendiri 

maupun yang berurutan. Ada beberapa kata dalam ilmu tajwid yang harus diperhatikan dan dipahami, 

seperti; a. Huruf makharijul, khususnya titik munculnya huruf. b. Huruf shifatul, khusus pengucapan 

huruf. c. huruf ahkamul, khususnya bagaimana huruf-huruf tersebut berhubungan satu sama lain. d. 

Ahkamul maddi wal qasr, panjang dan pendeknya setiap ayat AlQur'an (Juz 'Amma) dibaca. e. 

Ahkamul waqaf wal ibtida', atau mengetahui huruf yang harus mulai dibaca dan berhenti ketika 

terdapat tanda huruf tajwid. 3. Ketepatan makhrajnya. Huruf makharijul mengacu pada pembacaan 

huruf sesuai urutan kemunculannya, seperti di antara bibir, di tengah lidah, atau di leher. 4. Lancar 

atau fasih membaca Al-Qur'an (Juz 'Amma). Fasih berarti bergerak cepat, tepat dan akurat serta tanpa 

tersendat-sendat. Hal ini disesuaikan dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Keputusan Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021 pada aspek perkembangan nialai 

agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun.  

Dalam penerapan metode talaqqi melalui kegiatan circle time untuk membantu anak-anak di 

TK Melati meningkatkan kemampuan hafalan Juz 'Amma adalah hal yang diteliti dalam penelitian 

ini. Dalam penggunaan metode talaqqi ini dapat diintegrasikan ke dalam materi keislaman lokal yang 

ada dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan kemampuan menghafal Juz ‘Amma dengan 

pendekatan 5M yaitu menjelaskan (explain), mencontohkan, menirukan, menyimak dan 

mengevaluasi  yang dilakukan dengan kegiatan circle time yakni pembelajaran dengan formasi 

lingkaran yang berpusat pada murid dengan guru sebagai fasilitator baik sebelum dan sesudah 

pembelajaran dilakukan.  



2st Tarbiyah Suska Conference Series    

Tanggal,4-5 Oktober 2023    

  

  

Available online at Journal homepage: https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/TSCS     

Email: tscs@uin-suska.ac.id   

  

63 

Beberapa penelitian sebelumnya, telah membahas tentang metode umum pengajaran 

menghafal Al-Qur'an seperti yang telah dilakukan oleh Iqbal Awaluddin, Koko Lukman dan Astri 

Mulyati, Kiki Rio Riskha, Cucu Susianti, serta Desi Febriani. Penelitian-penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan menjelaskan metode umum pengajaran AlQur'an yang telah 

diterapkan dan dipelajari di sekolah tersebut berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan 

metode kuasi eksperimen untuk mencoba hal baru yakni implementasi metode talaqqi melalui 

kegiatan circle time di TK Melati dan untuk melihat apakah ada pengaruh dari implementasi metode 

talaqqi terhadap kemampuan hafalan Juz 'Amma pada anak usia dini di TK Melati melalui kegiatan 

circle time.   

Berdasarkan uraian di atas dan mempertimbangkan pentingnya kemampuan menghafal 

AlQur'an, khususnya beberapa surat-surat yang terdapat dalam Juz 30 (Juz 'Amma) di TK Melati di 

Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, disini peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi Metode Talaqqi Melalui Kegiatan Circle  

Time Terhadap Kemampuan Menghafal Juz‟ Amma Pada Anak Usia Dini Di TK Melati Desa 

Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar”.  

METODE   

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen (quasi eksperiment). Metode 

penelitian eksperimen dengan studi terkontrol yang digunakan untuk menentukan dampak suatu 

perlakuan dan secara akurat menilai asumsi hubungan sebab akibat. Gay (Sugiyono, 2019:128) 

menegaskan bahwa satu-satunya metodologi studi yang dapat secara efektif memverifikasi ide 

hubungan kausal adalah penelitian eksperimental (sebab dan akibat). Disini peneliti berusaha untuk 

mengetahui pengaruh satu variabel terhadap variabel berikutnya berdasarkan pendapat tersebut di 

atas. Metode talaqqi merupakan variabel yang mempengaruhi (variabel bebas atau variabel X), 

sedangkan kemampuan hafalan Al-Qur'an anak merupakan variabel yang dipengaruhi (variabel 

terikat atau variabel Y) dengan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

PreExperimental with One Group Pretest-Posttest Design.  

 Subjek penelitian ini adalah Guru dan anak TK Melati di Kabupaten Kampar Kecamatan 

Tapung Hilir Desa Kota Bangun. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan uji t.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Untuk mengawali kegiatan penelitian, dilakukan kegiatan pretest ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kemampuan menghafal Juz 'Amma pada anak sebelum diberikan treatment, 

maka dapat dilihat dari tabel berikut ini:  
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Tabel 1 : Hasil Data Pretest  

No  Kode  

Anak  

 Indikator yang Diamati  Skor  Kategori  

1  2  3  4  5  6  

1.  ASA  1  1  1  2  1  1  7  TM  

2.  AR  2  2  1  2  1  1  9  TM  

3.  AMM  3  3  3  2  1  2  11  TM  

4.  AJ  2  2  1  1  1  1  8  TM  

5.  AAM  2  2  3  1  2  3  13  KM  

6.  AHI  3  2  2  2  2  1  12  KM  

7.  AUH  2  2  2  1  1  2  10  TM  

8.  BA  1  2  2  2  2  3  12  KM  

9.  FZ  3  3  3  3  1  2  15  KM  

10.  HMA  3  2  1  2  2  1  11  TM  

11.  NF  2  1  1  1  1  1  7  TM  

12.  RPK  1  2  1  3  1  1  9  TM  

13.  RDA  1  2  2  1  2  2  10  TM  

14.  SNA  2  2  2  2  1  2  11  TM  

15.  ZAP  2  2  2  2  1  2  11  TM  

Total   32   33   31   32   25   31  156    

 Rata-Rata  10,4    

Grafik 1 : Grafik Skor Hasil Pretest  

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat perolehan dengan skor tertinggi adalah 15 

dan skor terendah adalah 7. Adapun anak yang memiliki kategori hafalan Juz 'Amma yang tidak 

mampu berjumlah 11 anak, dan 4 anak dapat dikategorikan kurang mampu, sedangkan untuk 

dikategorikan mampu dan sangat mampu belum ada. Dengan kata lain untuk kegiatan hafalan Juz 
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'Amma anak di lokal B1 masih dinilai rendah. Dengan persentase skor kemampuan hafalan Juz 

‘Amma pada tabel 2 sebagai berikut:  

Tabel 2 : Persentase skor kemampuan hafalan Juz ‘Amma Anak Usia Dini di TK Melati Desa Kota Bangun Kecamatan 

Tapung Hilir Kabupaten kampar sebelum treatment (Pretest)  

No  Kategori  F  %  

1.  
SM  0  0%  

2.  
M  0  0%  

3.  
KM  4  26,67%  

4.  
TM  11  73,33%  

Dapat disimpulkan bahwasannya pada data pretest belum ada anak yang memiliki 

peningkatan dalam hafalan Juz 'Ammanya dengan kategori mampu dan sangat mampu dan 

diantaranya terdapat 4 orang anak dengan presentase 26,67 % dalam kategori kurang mampu dan 11 

orang anak dengan presentase 73,33 % dengan kategori tidak mampu.  

Kemudian diberikan treatment dengan menggunakan metode talaqqi melalui kegiatan circle 

time yang akan membantu anak dalam menghafal Juz ' Amma pada lokal B1 di TK Melati Desa Kota 

Bangun. Treatment ini diberikan untuk melihat bagaimana peningkatan dalam hafalan Juz 'Amma 

nantinya setelah diberikan treatment dengan menggunakan metode talaqqi melalui kegiatan circle 

time. Pelaksanaan treatment sebanyak tiga kali pertemuan.  

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, anak dievaluasi dengan metode evaluasi yang sama 

dengan treatment yang diberikan yaitu dengan memberikan tes hafalan Juz 'Amma, tujuannya adalah 

melihat peningkatan hafalan Juz 'Amma anak setelah diberikan kegiatan percobaan metode talaqqi 

melalui kegiatan circle time, data tersebut dijadikan pembanding setelah diberikan kegiatan 

percobaan metode talaqqi melalui kegiatan circle time membandingkan rata-rata peningkatan hafalan 

Juz 'Amma anak sebelum dan setelah diberikan kegiatan percobaan metode talaqqi melalui kegiatan 

circle time dengan analisis statistik uji beda (t-test). Uji beda ini dilakukan untuk melihat signifikan 

peningkatan hafalan Juz 'Amma anak. Berikut hasil data posttest yang dapat dilihat pada tabel 3:  

Tabel 3: Hasil Data Posttest  

No  

Kode  

Anak  

Indikator yang Diamati  

Skor  Kategori  
1  2  3  4  5  6  

1.      ASA  3  3  3  2  2  3  16   KM  

2.     AR  4  3  3  3  3  2  18   M  

3.     AMM  3  3  3  3  3  2  17   M  

4.     AJ  4  4  4  3  3  2  20   M  

5.     AAM  4  4  4  4  3  3  22  SM   

6.     AHI  4  4  3  3  2  3  19  M   
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7.      AUH  4  3  3  3  2  1  16   KM  

8.     BA  3  4  4  3  2  2  18  M   

9.     FZ  4  4  4  4  3  3  22  SM   

10.   HMA  3  4  3  2  1  2  15  KM   

11.   NF  3  3  3  3  2  1  15  KM   

12.   RPK  4  3  3  2  2  3  17  M   

13.   RDA  4  4  3  3  2  2  18  M   

14.   SNA  4  4  4  4  4  3  23  SM   

15.   ZAP  3  3  3  3  2  2  16  KM   

Total  

47  44  45  40  35  30  272     

 Rata-Rata  18,13     

Grafik 2: Grafik Skor Hasil Posttest  

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat perolehan dengan skor tertinggi adalah 23 

dan skor terendah adalah 15. Adapun anak yang memiliki kategori hafalan Juz 'Amma yang tidak 

mampu sudah tidak ada, dan 5 anak dapat dikategorikan kurang mampu, sedangkan untuk 

dikategorikan mampu ada 7 orang anak dan sangat mampu ada 3 orang anak. Dari data di atas dapat 

dilihat bahwasannya terdapat peningkatan hadalan Juz 'Amma anak di lokal B1 TK Melati Desa Kota 

Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Dengan persentase skor kemampuan hafalan 

Juz’Amma setelah diberikan treatment yang dapat dilihat pada tabel 4:  

Tabel 4 : Persentase skor kemampuan hafalan Juz ‘Amma Anak Usia Dini di TK Melati Desa Kota Bangun Kecamatan 

Tapung Hilir Kabupaten kampar sesudah treatment (Posttest)  

No  Kategori  F  %  

1.  SM  3  20%  

2.  M  7  46,67%  

3.  KM  5  33,33%  
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4.  TM  0  0%  

Berdasarkan tabel dan grafik posttest di atas diperoleh skor tertinggi adalah 25 dan skor 

terendah adalah 16 dengan rata-rata 18,13. Adapun anak yang memiliki peningkatan hafalan Juz  

'Amma yang tidak mampu sudah tidak ada, kategori kurang mampu 5 orang anak yang dalam 

persentase didapat sebesar 33,33%, dan kategori mampu 7 orang anak sebesar 46,67%. Sedangkan 

untuk kategori sangat mampu 3 orang anak sebesar 20%. Dari data di atas dapat dilihat bahwa 

kemampuan anak terjadi peningkatan hafalan Juz 'Amma anak di Lokal B1 TK Melati Desa Kota 

Bangun setelah diberi treatment dapat dikatakan meningkat sangat baik.  

Hasil penelitian ini dilakukan melalui hasil analisis perbandingan jenis eksperimen terhadap 

variabel yang mempengaruhi yaitu implementasi metode talaqqi melalui kegiatan circle time (X) dan 

variabel (Y) kemampuan menghafal Juz 'Amma anak usia dini. Untuk melihat perubahan sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) terhadap sampel. Setelah menentukan hasil penelitian 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest). Hal tersebut  dapat diketahui dari hasil pendapatan nilai tes 

sebelum pemberian treatment (pretest) mendapatkan nilai mean (rata-rata) sebesar 10,4 yang dimana 

kebanyakan anak dikategorikan kurang mampu berjumlah 11 orang anak dan yang dikategorikan 

mampu hanya berjumlah 4 orang, dengan kata lain untuk kegiatan hafalan Juz 'Amma anak masih 

dinilai kurang mampu. Setelah diberikan treatment sebanyak tiga kali, peneliti melakukan analisis 

terhadap tes akhir atau posttest. Hasil menunjukkan selama proses pembelajaranya secara bertahap-

tahap anak mengalami peningkatan dalam kemampuan menghafal Juz 'Ammnya. Dapat dilihat dari 

analisis statistik deskriptif data skor hasil posttest yang mendapat nilai mean (rata-rata) sebesar 18,13 

yang jauh berbeda dengan nilai mean (rata-rata) pada tes pretest, kemudian berdasarkan hasil 

perhitungan dengan membandingkan t0  

(thitung) dengan tt (t tabel), pada degress of freedom (df) = 14 pada taraf signifikansi 5%, ttabel diperoleh 

sebesar 2,14 Kemudian dengan membandingkan dengan hasil dari t0 (thitung) dengan tt (ttabel) maka 

dapat diketahui bahwa t0 lebih besar dari tt (thitung >  ttabel), gambarannya sebagai berikut : 13,10 > 

2,14. Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, artinya adanya pengaruh 

yang signifikan setelah implementasi metode talaqqi melalui kegiatan Circle Time terhadap 

kemampuan menghafal Juz 'Amma pada anak usia dini di TK Melati Desa Kota Bangun Kecamatan 

Tapung Hilir Kabupaten Kampar.  

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan tentang hafalan Juz 'Amma anak 

dengan mengimplementasi metode talaqqi melalui kegiatan Circle Time di TK Melati Desa Kota 

Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

dalam implementasi metode talaqqi melalui kegiatan Circle Time terhadap kemampuan menghafal 

Juz 'Amma anak yakni terjadi peningkatan dalam menghafal Juz 'Amma seperti surat Al-Ikhlas, Al-

Maun dan Al-Lahab. Artinya Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nihil (H0) ditolak. 

Berdasarkan hasil akhir dari analisis data menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% dengan 

membandingkan besarnya thitung yang peneliti peroleh (t0 = 13,10) dan besarnya ttabel yang tercantum 

pada (tt = 2,14). Maka dapat diketahui bahwa t0 lebih besar dari tt, gambarannya sebagai berikut: 

13,10 > 2,14. Karena t0 lebih besar dari tt (thitung > ttabel) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jadi, 
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dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam implementasi metode talaqqi 

melalui kegiatan Circle Time terhadap kemampuan menghafal Juz 'Amma anak di TK Melati Desa 

Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.  
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